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PENGARUH TINGKAT PENDIDIKAN, TINGKAT PENDAPATAN, DAN
LITERASI KEUANGAN TERHADAP PENGELOLAAN KEUANGAN
KELUARGA DI KOTA SURAKARTA

MUSLIANA NUR ARISA
21210031

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan, tingkat
pendapatan, dan literasi keuangan terhadap pengelolaan keuangan keluarga di Kota
Surakarta. Populasi dalam penelitian ini adalah Keluarga di Kota Surakarta. Sampel
penelitian yang digunakan 100 responden. Jenis penelitian yang digunakan dalam
penyusunan penelitian ini adalah kuantitatif. Metode pengumpulan data
menggunakan kuesioner dan metode analisis data menggunakan aplikasi SPSS.
Adapun metode analisis yang digunakan adalah uji instrumen data, uji asumsi
klasik, analisis regresi linear berganda, dan uji hipotesis. Hasil penelitian
berdasarkan uji secara parsial menunjukkan bahwa variabel tingkat pendidikan dan
literasi keuangan memiliki pengaruh secara signifikan terhadap pengelolaan
keuangan keluarga, sedangkan variabel tingkat pendapatan tidak berpengaruh
terhadap pengelolaan keuangan keluarga. Pengujian secara simultan variabel
tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, dan literasi keuangan berpengaruh secara
signifikan terhadap pengelolaan keuangan keluarga. Nilai adjusted R Square
sebesar 0,401 atau 40% berarti bahwa sebesar 40% variabel pengelolaan keuangan
keluarga dipengaruhi oleh variabel tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, dan
literasi keuangan sedangkan sisanya sebesar 60% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Tingkat Pendidikan, Tingkat Pendapatan, Literasi Keuangan,
Pengelolaan Keuangan Keluarga
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PENGARUH TINGKAT PENDIDIKAN, TINGKAT PENDAPATAN, DAN
LITERASI KEUANGAN TERHADAP PENGELOLAAN KEUANGAN
KELUARGA DI KOTA SURAKARTA

MUSLIANA NUR ARISA
21210031

ABSTRACT

This research aims to determine the influence of education level, income level, and
financial literacy on family financial management in Surakarta City. The
population in this study is the Family in the city of Surakarta. The study sample
used 100 respondents. The type of research used in the preparation of this research
IS quantitative. The data collection method uses a questionnaire and the data
analysis uses the SPSS application. The analysis methods used are data quality
tests, classical assumption tests, multiple linear regression analysis, and hypothesis
tests. The results of the study based on partial tests show that the variable of
education level and financial literacy has a significant influence on family financial
management, while the variable of income level has no effect on family financial
management. Simultaneous testing of the variables of education level, income level,
and financial literacy has a significant effect on family financial management. An
adjusted R Square value of 0.401 or 40% means that 40% of the variables of family
financial management are influenced by variables such as education level, income
level, and financial literacy while the remaining 60% is influenced by other
variables that were not studied in this study.

Keywords: Education Level, Income Level, Financial Literacy, Family Financial
Management
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Era globalisasi menyebabkan pertumbuhan ekonomi yang
mempengaruhi perilaku keuangan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat
di Negara Indonesia. Pertumbuhan ekonomi ini menjadikan masyarakat
lebih konsumtif untuk memenuhi kepuasaan gaya hidupnya. Manusia dalam
memenuhi kebutuhan dan keinginan dapat terjadi kegagalan dalam
keuangannya jika tidak melakukan pengelolaan keuangan dengan baik.
Keluarga yang kebutuhan hidup dalam sehari-harinya terpenuhi akan dapat
merasakan kesejahteraan.

Pengelolaan keuangan yang baik merupakan aspek penting dalam
mencapai ekonomi yang stabil. Pengelolaan keuangan berkaitan dengan
pengambilan suatu keputusan. Jika keputusan keuangannya tidak tepat akan
menimbulkan konflik seperti hutang yang semakin bertambah, pola hidup
yang konsumtif, dan ketidakmampuan berinvestasi untuk mempersiapkan
masa depan. Hal ini sangat penting untuk dapat melakukan pengelolaan
keuangan yang baik, yang tidak hanya dilakukan di perusahaan, namun juga
di dalam lingkup terkecil yaitu keluarga.

Deputi Bidang Koordinasi Peningkatan Kualitas Anak, Perempuan,
dan Pemuda Kemenko PMK, Woro Srihastuti mengungkap informasi
bahwa faktor penyebab perceraian yang paling banyak pertama adalah

perselisinan dan pertengkaran secara terus menerus dan selanjutnya



dikarenakan oleh permasalahan ekonomi (Kompas.com, 2024). Menurut
Espos.id (2024), faktor perselisihan dan pertengkaran didominasi oleh Gen
Z dikarenakan secara psikologis dan sosial masih belum cukup siap atau
matang dalam membangun rumah tangga. Faktor ekonomi dapat
dikarenakan oleh perilaku keuangan yang tidak baik dalam keluarga.

Tabel 1.1 Jumlah Perceraian Faktor Ekonomi di Kota Surakarta

Tahun Jumlah Kenaikan/Penurunan
2020 151

2021 196 29,80%

2022 175 -10,71%

2023 212 21,14%

Sumber: BPS Surakarta, data diolah

Berdasarkan data yang bersumber dari BPS Surakarta, jumlah
perceraian yang dikarenakan oleh ekonomi mengalami peningkatan pada
tahun 2021 dan 2023. Dari tahun 2020 dengan angka perceraian 151 lalu
mengalami peningkatan cukup tinggi yaitu 29,80% pada tahun berikutnya.
Pada tahun 2022 sempat mengalami penurunan sebesar 10,71%. Tahun
terakhir yaitu 2023 mengalami peningkatan kembali sebesar 21,14%.

Perceraian pada pasangan suami istri dapat terjadi karena masalah
ekonomi yaitu kegagalan dalam mengelola keuangan. Dalam konteks
ekonomi, ada dua penyebab utama krisis dalam keluarga. Pertama adalah
kemiskinan, yang jelas mempengaruhi kehidupan keluarga secara
signifikan. Berbagai program pemerintah telah diterapkan untuk mengatasi
masalah kemiskinan ini. Kedua adalah gaya hidup. Krisis yang disebabkan
oleh gaya hidup ini bisa terjadi karena pola pikir yang salah atau rendahnya

literasi keuangan (bppk.kemenkeu.go.id).



Pengelolaan keuangan keluarga dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti tingkat pendidikan. Tingkat pendidikan seseorang termasuk dalam
faktor yang berpengaruh dalam pengelolaan keuangan yang baik. Adanya
tingkat pendidikan yang baik dapat menjadi peran penting dalam mengelola
keuangan. Tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung lebih paham dan
efektif dalam strategi pengelolaan keuangannya (Pratiwi, 2021).

Tingkat pendapatan menjadi faktor yang penting dalam pengelolaan
keuangan keluarga. Permasalahan dapat muncul ketika pendapatan
mengalami penurunan atau pendapatan yang diterima tidak menentu
(Munawarah, 2020). Jika mengelola pendapatan masih belum tepat akan
berimbas ke hutang yang berlebihan, pola hidup yang boros, dan tidak
mempersiapkan dana darurat. Hal ini dapat menyebabkan kegagalan
keuangan dan berimbas pada kesejahteraan keluarga di masa yang akan
datang.

Pengelolaan keuangan yang dilakukan individu ataupun keluarga
membutuhkan pemahaman literasi keuangan. Literasi keuangan merupakan
faktor lain yang dapat mempengaruhi pengelolaan keuangan keluarga.
Tingkat literasi keuangan yang tinggi menjadi kebutuhan dasar bagi setiap
orang agar terhindar dari masalah keuangan. Individu yang mampu
mengelola keuangannya dengan baik ketika memiliki pemahaman yang
lebih tinggi pada pengetahuan keuangan (Pratiwi, 2021). Kegagalan
keuangan tidak terpacu semata karena rendahnya pendapatan tetapi dapat

muncul karena kesalahan dalam pengelolaan keuangan. Maka dari itu



memiliki tingkat literasi keuangan yang tinggi merupakan hal yang penting
untuk mendapatkan kesejahteraan keuangan keluarga untuk hidup dimasa
yang akan datang.

Beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hasanah & Nurdin
(2022) memperoleh hasil bahwa Pengetahuan keuangan, pendapatan, dan
gaya hidup berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku pengelolaan
keuangan keluarga. Pada penelitian yang dilakukan oleh Ramadhan (2022)
memaparkan bahwa Pengetahuan Keuangan, Pengalaman Keuangan
berpengaruh namun pendapatan tidak berpengaruh signifikan terhadap
Pengelolaan Keuangan Masyarakat. Berbeda dengan penelitian Devi et al.
(2021) dengan hasil Pengetahuan Keuangan, Tingkat Pendapatan, dan
Tingkat Pendidikan tidak berpengaruh terhadap Perilaku Keuangan
Keluarga dan Pengalaman Keuangan berpengaruh terhadap Perilaku
Keuangan Keluarga.

Penelitian ini merupakan penelitian yang menguji kembali dan
mengembangkan penelitian terdahulu dengan objek penelitian yang lain.
Peneliti mengamati bahwa tidak semua keluarga mampu mengaplikasikan
pemahaman literasi keuangan dalam mengelola keuangan keluarga. Hal ini
pengelolaan keuangan keluarga sangat penting untuk kesejahteraan
keluarga. Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Tingkat Pendidikan,
Tingkat Pendapatan dan Literasi Keuangan terhadap Pengelolaan

Keuangan Keluarga”



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah diatas, maka
beberapa rumusan masalahnya sebagai berikut:

1. Apakah tingkat pendidikan berpengaruh terhadap pengelolaan
keuangan keluarga di Kota Surakarta?

2. Apakah tingkat pendapatan berpengaruh terhadap pengelolaan
keuangan keluarga di Kota Surakarta?

3. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap pengelolaan
keuangan keluarga di Kota Surakarta?

4. Apakah tingkat pendidikan, tingkat pendapatan dan literasi keuangan
berpengaruh secara simultan terhadap pengelolaan keuangan keluarga

di Kota Surakarta?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka
penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui pengaruh tingkat pendidikan terhadap pengelolaan
keuangan keluarga di Kota Surakarta.

2. Mengetahui pengaruh tingkat pendapatan terhadap pengelolaan
keuangan keluarga di Kota Surakarta.

3. Mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap pengelolaan

keuangan keluarga di Kota Surakarta.



4. Mengetahui pengaruh tingkat pendidikan, pendapatan, dan literasi
keuangan secara simultan terhadap pengelolaan keuangan keluarga di

Kota Surakarta.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat menjadi wawasan
tentang pengelolaan keuangan yang baik untuk mencapai
kesejahteraan finansial. Dengan kesejahteraan finansial dapat
meminimalisir kegagalan dalam rumah tangga.

2. Bagi mahasiswa, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
rujukan untuk penelitian selanjutnya bagi pihak-pihak yang ingin

melakukan penelitian lanjutan terkait pengelolaan keuangan keluarga.



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Theory of Planned Behaviour

Theory of Planned Behaviour (TPB) adalah teori yang
dikemukakan oleh Icek Ajzen pada tahun 1991. Icek Ajzen adalah
seorang ahli psikolog yang berhasil mengembangkan teori untuk
melihat hubungan antara sikap dan perilaku. Pada teori ini memaparkan
bahwa niat untuk berperilaku ditentukan oleh tiga determinan utama,
yaitu sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan
(Ajzen, 1991).

Theory of Planned Behaviour (TPB) merupakan pengembangan
dari Theory of Reasoned Action (TRA) yang dicetuskan pertama kali
pada tahun 1980 oleh Icek Ajzen. Theory of Reasoned Action (TRA)
memiliki hasil bahwa norma subjektif dan sikap terhadap perilaku
mempengaruhi niat berperilaku. Kemudian dalam Theory of Planned
Behavior (TPB) ditambahkan 1 elemen oleh Icek Ajzen yaitu kontrol
perilaku yang dipersepsikan (perceived behavioural control).

Teori perilaku terencana (Theory of Planned Behaviour)
menjabarkan suatu intensi dapat mempengaruhi seseorang dalam
melakukan sesuatu. Secara singkat, definisi Theory of Planned

Behaviour (TPB) adalah teori yang dapat digunakan untuk



memperkirakan apakah seseorang akan melakukan atau tidak
melakukan sesuatu. Teori ini memiliki 3 komponen dasar yang
mempengaruhi niat seseorang terhadap perilaku.

1. Sikap terhadap Perilaku (Attitude Toward The Behaviour),
tingkat dimana seseorang melakukan penilaian evaluasi atas
sesuatu apakah perilaku tersebut termasuk baik atau kurang baik.
Personal mencakup sikap, kepribadian, nilai, dan emosi.

2. Norma Subjektif (Subjective Norm), tekanan sosial yang
dirasakan oleh seseorang dalam melaksanakan dan tidak
melaksanakan sebuah perilaku yang bersumber pada keyakinan.
Sosial mencakup usia, jenis kelamin, suku, etnis, pendidikan,
pendapatan, dan agama.

3. Persepsi Kontrol Perilaku (Perceived Behavioural Control)
sebagai persepsi (pendapat) individu tentang kemudahan atau
kesulitan dalam melakukan suatu perilaku. Informasi mencakup

pengalaman, pengetahuan, dan paparan media.

Menurut Theory of Planned Behaviour (TPB), semakin positif
sikap dan norma subjektif seseorang terhadap suatu perilaku dan
semakin besar kontrol diri yang dirasakan maka akan semakin kuat
keinginannya dalam melakukan perilaku tersebut.

Pada penelitian ini Theory of Planned Behaviour (TPB) dijadikan
sebagai grand theory untuk menjelaskan variabel dependen vyaitu

pengelolaan keuangan. Niat berperilaku tersebut termasuk sikap yang



terencana dan direncanakan, perilaku dalam penelitian ini dipengaruhi
oleh beberapa faktor yaitu variabel tingkat pendidikan dan literasi
keuangan termasuk Attitude Toward The Behaviour atau Sikap terhadap
Perilaku dan Perceived Behavioural Control atau persepsi kontrol
perilaku, sedangkan variabel tingkat pendapatan merupakan Perceived

Behavioural Control atau persepsi kontrol perilaku.

. Pengelolaan Keuangan Keluarga

Pengelolaan keuangan didefinisikan sebagai cara mengelola uang
yang didapatkan dan dinikmati untuk kehidupan saat ini dengan
memperhatikan kehidupan di masa yang akan datang. Secara umum,
pengelolaan keuangan berkaitan dengan arus kas masuk dan keluar
seperti pengelolaan pendapatan, pengeluaran, kewajiban, tabungan, dan
proteksi (Brilianti & Lutfi, 2020).

Pengelolaan keuangan keluarga merupakan bagaimana setiap
individu mengatur dan menggunakan keuangan dalam rumah tangga.
Hal ini penting untuk dilakukan agar sebuah keluarga dapat mencapai
kesejahteraan finansial. Jika keluarganya sejahtera maka akan mampu
memenuhi kebutuhan sehari-hari dengan baik. Jika keuangan tidak
dikelola dengan baik, masalah finansial dapat muncul dan memicu
konflik, bahkan berpotensi merusak keharmonisan rumah tangga dan
menyebabkan pertengkaran (Novitasari, 2022).

Menurut Ratnaningtyas et al. (2021), pengelolaan keuangan

keluarga yang teratur dapat membawa kesuksesan bagi keluarga
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tersebut. Sebaliknya, jika keuangan keluarga tidak dikelola dengan baik,
hal ini dapat menyebabkan masalah keuangan yang berkepanjangan.
Pengelolaan keuangan rumah tangga yang baik akan memastikan bahwa
stabilitas keuangan keluarga tetap aman dan terkendali. Stabilitas ini
tidak hanya penting untuk rencana keuangan jangka pendek, tetapi juga
sangat penting untuk keuangan jangka panjang.

Pengelolaan keuangan yang baik dilihat dari seberapa tepat
individu dalam mengelola anggaran, menyimpan uang dan menghemat
pengeluaran dan berinvestasi. Pengelolaan keuangan keluarga harus ada
keterbukaan pasangan suami dan istri supaya masing-masing saling
percaya dan tidak saling menyalahkan, dan dapat mengatur keuangan
keluarga dengan baik. Adanya pengelolaan keuangan keluarga yang
baik maka dapat meminimalisir perilaku berkeinginan terhadap sesuatu
(Paramitha, 2024).

Cahyani (2023) memaparkan bahwa kunci dari pengelolaan
keuangan yang baik dengan melakukan pengalokasian kebutuhan
dengan cermat agar tidak memenuhi keinginan semata. Kebutuhan
dalam keluarga harus lebih diprioritaskan daripada keinginan.
Seseorang tidak melakukan pembuatan anggaran sebelum melakukan
belanja dan tidak menyisihkan sebagian pendapatan untuk menabung
yang berguna di masa yang akan datang.

Tujuan utama pengelolaan keuangan keluarga adalah untuk

mencapai kesejahteraan keluarga. Kesejahteraan keluarga dapat
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diartikan sebagai keadaan di mana keluarga memiliki kemampuan yang
cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup dasar, mencapai tujuan
keuangan keluarga dan hidup dengan nyaman dan bahagia. Secara
umum, tujuan dari pengelolaan keuangan meliputi (Sukirman et al.,
2019):
a. Memperoleh target dana tertentu di masa yang akan datang
b. Menjaga dan mengembangkan kekayaan yang dipunya
c. Mengatur pemasukan dan pengeluaran uang yang dimiliki
d. Melakukan manajemen risiko dan mengatur risiko dengan baik
e. Melakukan pengelolaan utang piutang dengan baik
Selain tujuan, terdapat beberapa manfaat penerapan pengelolaan
keuangan keluarga yang dilansir pada djkn.kemenkeu.go.id, seperti:
a. Keluarga merasa lebih aman
Jika menerapkan pengelolaan keuangan keluarga dilakukan
dengan tepat sudah pasti persiapan dana untuk kebutuhan
keluarga lebih terjamin.
b. Membuat keputusan rumah tangga lebih baik
Keputusan rumah tangga seperti tingkat pendidikan untuk
anak dengan kualitas yang lebih tinggi dengan biaya yang lebih
tinggi pula. Dengan pengelolaan keuangan keluarga yang baik,
dapat memilih keputusan pendidikan dengan kualitas terbaik.

c. Menerapkan perilaku hemat



12

Membuat perencanaan pengeluaran agar lebih terstruktur dan
dapat mengurangi pengeluaran yang tidak dibutuhkan.
d. Meningkatkan cashflow
Dalam mengelola keuangan akan mengetahui surplus dan
defisit dalam keuangan keluarga maka keluarga dapat lebih
terpacu untuk meningkatkan cashflow.
e. Memenuhi kebutuhan lebih tepat
Melakukan pengeluaran sesuai dengan anggaran yang telah
dibuat agar dapat memenuhi kebutuhan rumah tangga dengan

lebih tepat.

3. Pendidikan

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 1 menyebutkan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
mengembangkan potensi dirinya secara aktif untuk mempunyai
kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang dibutuhkan dirinya
sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara.

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), Kkata
"pendidikan" berasal dari kata dasar "didik" yang berarti memelihara
dan memberikan latihan atau ajaran yang berkaitan dengan akhlak dan

kecerdasan pikiran. Sedangkan menurut A. Harahap (2021), Pendidikan
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merupakan suatu kegiatan yang universal dalam kehidupan manusia
untuk membentuk peserta didik agar memiliki wawasan luas serta
berguna bagi masyarakat.

Pada penelitian A. Harahap (2021) memaparkan berbagai jenis
pendidikan, antara lain:
a. Jenis pendidikan menurut sifat

1. Pendidikan formal adalah pendidikan yang dilakukan di sekolah
yang  dibuat  secara  terstruktur,  berjenjang  dan
berkesinambungan.

2. Pendidikan nonformal adalah pendidikan yang dilakukan diluar
sekolah untuk mengembangkan kemampuan peserta didik.

3. Pendidikan informal adalah pendidikan yang diperoleh
seseorang dari pengalaman sehari-hari dengan sadar maupun
tidak sadar yang berlangsung sepanjang hayat.

b. Jenis pendidikan menurut cara berlangsungnya

1. Pendidikan fungsional adalah pendidikan yang berlangsung
secara naluriah tanpa rencana dan tujuan namun berlangsung
dengan begitu saja.

2. Pendidikan intensional adalah pendidikan yang berlangsung

dengan program dan tujuan yang telah dirumuskan.

4. Pendapatan
Pendapatan adalah sumber penghasilan yang digunakan seseorang

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan sangat penting untuk
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kelangsungan hidupnya, baik secara langsung maupun tidak langsung
(Arianti, 2020). Sedangkan menurut Brilianti & Lutfi (2020),
pendapatan merupakan penghasilan yang diperolen dari berbagai
sumber untuk mencukupi kebutuhan. Pendapatan keluarga dapat
diartikan sebagai penghasilan yang diperoleh dari beberapa sumber
pendapatan yaitu gabungan pendapatan suami dan penghasilan istri
(Brilianti & Lutfi, 2020).

Pendapatan yang diperoleh setiap individu dinilai berdasarkan
beberapa faktor. Penilaian tersebut untuk mengetahui hasil apa yang
telah dikerjakan oleh seseorang. Berikut indikator pendapatan seseorang
berdasarkan penelitian Reviandani (2019) antara lain:

a. Pemasukan gaji rutin, merupakan uang yang diperoleh seseorang
setiap periode waktu tertentu, sebagai hasil yang telah dikerjakan.

b. Pemasukan tambahan adalah pendapatan yang diperoleh
seseorang diluar pekerjaan utamanya. Seseorang melakukan hal
tersebut untuk menambah penghasilan utamanya sehingga lebih
dapat memenuhi kebutuhan.

c. Investasi dijadikan sebagai tolak ukur pendapatan. Seseorang
dapat dilihat baik dalam mengelola keuangannya ketika mampu
memenuhi kebutuhan dan menyisihkan dana untuk investasi.
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menggunakan beberapa kategori

pendapatan untuk menggambarkan tingkat kesejahteraan masyarakat.
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Salah satu kategorisasi pendapatan yang sering digunakan oleh OJK
adalah sebagai berikut:

a. Pendapatan rendah yaitu pendapatan rumah tangga dibawah Rp
1.500.000 per bulan.

b. Pendapatan menengah bawah yaitu pendapatan rumah tangga
antara Rp 1.500.000 hingga Rp 3.000.000 per bulan.

c. Pendapatan menengah yaitu pendapatan rumah tangga antara Rp
3.000.000 hingga Rp 5.000.000 per bulan.

d. Pendapatan menengah atas yaitu pendapatan rumah tangga antara
Rp 5.000.000 hingga Rp 10.000.000 per bulan.

e. Pendapatan tinggi yaitu pendapatan rumah tangga di atas Rp
10.000.000 per bulan.

Pada penelitian Masri (2022) memaparkan faktor yang
mempengaruhi tinggi rendahnya pendapatan. Faktor-faktornya antara
lain:

a. Jenis pekerjaan atau jabatan, tingginya pendapatan yang
diperoleh dipengaruhi oleh jenis pekerjaan atau jabatan
seseorang.

b. Pendidikan, semakin tinggi pendidikan yang telah ditempuh oleh
seseorang akan semakin tinggi juga jabatan dalam pekerjaannya.
Hal ini akan mempengaruhi besarnya pendapatan yang diperoleh.

c. Masa kerja, jika masa kerja seseorang sudah lama maka akan

memperoleh pendapatan yang semakin besar.
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5. Literasi Keuangan

Literasi keuangan sangat berhubungan dengan pengelolaan
keuangan, dimana semakin tinggi tingkat literasi seseorang akan
semakin baik pula ia mengelola keuangannya (Gunawan & Nasution,
2022). Literasi keuangan mencakup pengetahuan, ketrampilan, dan
keyakinan yang membentuk sikap dan perilaku seseorang dalam
pengelolaan keuangan. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas
dalam pengambilan keputusan keuangan dan membantu mencapai
kesejahteraan finansial dalam masyarakat (ojk.co.id)

Roestanto (2017) mendefinisikan literasi keuangan sebagai suatu
rangkaian proses kegiatan yang memiliki tujuan untuk meningkatkan
pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), dan keyakinan
(confident) kepada konsumen atau masyarakat, sehingga mereka
mampu mengelola keuangan pribadi mereka dengan lebih baik. Menurut
Arum (2023), kemampuan literasi keuangan merupakan kemampuan
dasar seseorang dalam mengatur keuangan agar tidak terdampak
masalah keuangan dengan mempelajari strategi pemilihan produk
keuangan yang aman dan terpercaya.

Literasi keuangan merupakan hal yang sangat penting dalam
mengelola keuangan dengan baik. Kegagalan keuangan bagi seseorang
dapat terjadi ketika memiliki tingkat literasi keuangan yang rendah.

Dalam menciptakan masa depan yang lebih aman dan mencapai
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kesejahteraan keuangan dilakukan dengan cara meningkatkan literasi
keuangan bagi individu atau setiap keluarga (M. A. A. Harahap, 2023)

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 2024 memaparkan definisi literasi
keuangan sebagai pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang
mempengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan kualitas
pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan dalam rangka
mencapai kesejahteraan (ojk.co.id). Klasifikasi 4 tingkat literasi
keuangan menurut OJK yang dilansir tirto.id (2023), yaitu:

a. Well Literate: Tingkat seseorang yang memiliki pengetahuan dan
keyakinan terhadap lembaga keuangan dan memiliki
keterampilan dalam menggunakan produk dan jasa keuangan.

b. Sufficient Literate: Tingkat seseorang Yyang memiliki
pengetahuan dan keyakinan terhadap lembaga keuangan namun
belum memiliki keterampilan yang cukup dalam menggunakan
produk dan jasa keuangan.

C. Less Literate: Tingkat seseorang yang hanya memiliki
pengetahuan tentang lembaga keuangan, produk dan jasa
keuangan.

d. Not Literate: Tingkat seseorang yang tidak memiliki pengetahuan
dan keyakinan tentang Lembaga jasa keuangan serta tidak
memiliki keterampilan dalam menggunakan produk dan jasa

keuangan.
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Pentingnya setiap individu memiliki literasi keuangan yang baik
dikarenakan beberapa alasan, yaitu:

a. Literasi keuangan adalah pengetahuan dan ketrampilan untuk
mengatur keuangan pribadinya.

b. Setiap individu harus lebih bijak menggunakan produk dan
layanan perbankan yang semakin kompleks sehingga dapat
terhindar dari kerugian yang besar.

c. Tingkat literasi keuangan yang tinggi menunjukan kemampuan
dalam mengelola keuangannya lebih baik dengan pengambilan
keputusan yang tepat, perencanaan keuangan jangka panjang, dan
lebih paham dengan kondisi keuangannya.

Didalam POJK Nomor. 76/POJK. 07/2016. Terdapat poin poin
tujuan literasi keuangan antara lain:

a. Untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan keuangan
seseorang.

b. Membuat perubahan sikap dan perilaku seseorang dalam

pengelolaan keuangan menjadi lebih baik.

B. Penelitian Terdahulu
Berikut ini adalah penelitian terdahulu yang relevan dengan perilaku

pengelolaan keuangan keluarga:
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Nama . Metode . -
No (Tahun) Judul Penelitian Analisis Hasil Penelitian
. Pengetahuan Keuangan dan
Pengaruh Pengetahuan Pengalaman _K_euangan
Keuanaan. Pengalaman berpengaruh  positif ~ dan
Rakhmat gan, g Regresi signifikan terhadap Prilaku
Keuangan, dan .
1 |Ramadhan Linear Pengelolaan Keuangan.
Pendapatan  terhadap .
(2022) . Berganda |2. Pendapatan  tidak  dapat
Prilaku  Pengelolaan .
Keuanaan berpengaruh  positif ~ dan
g signifikan terhadap Prilaku
Pengelolaan Keuangan.
Pengetahuan Keuangan,
Lisna Devi Pengaruh Pengetahuan Tingkat Pendapatan, dan
Sri '|Keuangan, Pengalaman Tingkat Pendidikan tidak
Mulvati dan Keuangan, Tingkat berpengaruh terhadap Perilaku
2 y Pendapatan, Dan| Kuantitatif Keuangan Keluarga
Indah . -

. Tingkat Pendidikan Pengalaman Keuangan
Umiyati . .
(2021) Terhadap Perilaku berpengaruh positif signifikan

Keuangan terhadap Perilaku Keuangan
Keluarga
Pendapatan  dan  Literasi
Keuangan berpengaruh positif
Sekar Puri P.engargh Pendapatan, signifikan terhadap
Asri Literasi Keuangan, dan Pengelolaan Keuangan
3 . Gaya Hidup terhadap| Kuantitatif Keluarga
Larasati .
(2023) Pengelolaan Keuangan . Gaya Hidup berpengaruh
Keluarga positif ~ tidak  signifikan
terhadap Pengelolaan
Keuangan Keluarga.
Pengaruh Pengetahuan Pengetahuan keuangan,
Lisna  Sri|Keuangan, Pendapatan Reqresi pendapatan, dan gaya hidup
Uswatun dan  Gaya  Hidup _g berpengaruh  secara signifikan
4 . Linear .
Hasanah terhadap Perilaku Berganda terhadap perilaku pengelolaan
(2022) Pengelolaan Keuangan g keuangan keluarga di Desa

Keluarga

Sukalaksana Kabupaten Cianjur.




20

Nama - Metode . -

No (Tahun) Judul Penelitian Analisis Hasil Penelitian
Literasi Keuangan
berpengaruh positif signifikan

Athir Pengaruh Literasi terhadap Pengelolaan
o Keuangan Keluarga
Ariandini, |Keuangan, Gaya i
. . . . Gaya Hidup  berdampak
Sri Hidup, dan Pendapatan| Regresi . ) -
. . negatif dan tidak signifikan
5 |Hermunings|terhadap Pengelolaan| Linear
. . terhadap Pengelolaan
ih, Gendro|/Keuangan Keluarga di| Berganda
. . Keuangan Keluarga
Wiyono Desa Sudimoro .
(2024) Timbulhario Sewon . Pendapatan berdampak positif
J tidak  signifikan  terhadap
Pengelolaan Keuangan
Keluarga
Financial Literacy dan
Pengaruh Financial Pen_d gpata_n - berpengaruh
. . positif  signifikan terhadap
Literacy, Tingkat Perencanaan Keuangan
Anita Pendidikan, dan Keluarga g
6 |Pratiwi Pendapatan  terhadap| Kuantitatif . Tingkat Pendidikan tidak
(2021) Perencanaan Keuangan .
berpengaruh dan tidak
Keluarga Pada Masa L
. signifikan terhadap
Pandemi
Perencanaan Keuangan
Keluarga
Pengalaman Keuangan
Tirani Pengaruh pengetahuan berpengaruh positif terhadap
keuangan, pengalaman . Perilaku Pengelolaan
Rahma Regresi
e keuangan, dan . Keuangan
7 |Brilianti, Linear
. .|pendapatan  terhadap Pengetahuan Keuangan
Lutfi  Lutfi|” . Berganda .
perilaku keuangan berpengaruh positif terhadap
(2020) .
keluarga Perilaku Pengelolaan
Keuangan
Literasi Keuangan
Pengaruh Literasi berpengaruh positif signifikan
Muhammad |Keuangan dan Locus of terhadap Manajemen
g Al  Agdha|Control terhadap| Deskriptif Keuangan Keluarga.
Harahap Manajemen Keuangan| Kuantitatif Locus Of Control berpengaruh
(2024) Keluarga di  Kota positif  signifikan terhadap
Pekanbaru Manajemen Keuangan

Keluarga.
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Nama - Metode . -

No (Tahun) Judul Penelitian Analisis Hasil Penelitian
Financial Knowledge,
memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Perilaku
Pengelolaan Keuangan

. Pengaruh Financial Keuangan
Kintan . . . s
. . |Knowledge, Lifestyle,| Regresi Lifestyle memiliki pengaruh
Prihanduri . . e
9 ) dan Income dengan| Linear positif dan signifikan terhadap
Masri . .
Perilaku Pengelolaan| Berganda Perilaku Pengelolaan
(2022)
Keuangan Keuangan Keuangan
Income memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap
Perilaku Pengelolaan
Keuangan Keuangan.
Literasi Keuangan
Pengaruh Literasi berpengaruh signifikan
Keuangan, Gaya terhadap Perilaku Keuangan
Aska Intan|Hidup, dan Sikap| Regresi . Gaya Hidup berpengaruh
10 |Safitri Keuangan terhadap| Linear signifikan terhadap Perilaku
(2022) Perilaku Keuangan| Berganda Keuangan
Mahasiswa Universitas . Sikap Keuangan berpengaruh
Semarang signifikan terhadap Perilaku
Keuangan
Literasi Keuangan
Pengaruh Literasi berpengaruh signifikan
Keuangan, Fintech terhadap Perilaku Manajemen
Hidayat Payment, dan Locus of Regresi Kguangan.
Control terhadap . Fintech Payment berpengaruh

11 |Saputra . . Linear e .

Perilaku ~ Manajemen signifikan terhadap Perilaku
(2021) .| Berganda .
Keuangan Generasi Manajemen Keuangan.

Milenial di Bina Widya
Pekanbaru.

Locus Of Control berpengaruh
signifikan terhadap Perilaku
Manajemen Keuangan.

C. Kerangka Pikir

Berdasarkan latar belakang dan kajian pustaka diatas, maka penelitian

ini memiliki kerangka pikir sebagai berikut:
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Literasi /
Keuangan

(X3) i

: Tingkat :

| | Pendidikan K

i (X1) !

i Tingkat E Pengelolaan Keuangan
! Pendapatan \ > Keluarga

! (X2) : (Y)

: | H3 3

Gambar 2.1 Kerangka Pikir
Keterangan:
— > = Pengaruh secara Parsial
------- * = Pengaruh secara Simultan
Dalam penelitian ini menggunakan variabel bebas terdiri dari, tingkat
pendidikan (X1), tingkat pendapatan (X2), dan literasi keuangan (X3) dan

variabel terikatnya yaitu pengelolaan keuangan keluarga ().

D. Hipotesis
1. Tingkat Pendidikan terhadap Pengelolaan Keuangan Keluarga
Theory of Planned Behaviour (TPB) mengemukakan bahwa niat
berperilaku disebabkan oleh sikap terhadap perilaku (attitude toward
the behaviour), norma subjektif (subjective norm), dan perspektif

kontrol perilaku (perceived behavioural control). Pendidikan termasuk
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dalam faktor sikap terhadap perilaku (attitude toward the behaviour)
dan norma subjektif (subjective norm) berhubungan dengan sumber
keyakinan ketika akan melakukan suatu perilaku. Tingkat pendidikan
yang lebih tinggi cenderung lebih memahami strategi pengelolaan
keuangan (Pratiwi, 2021). Penelitian terdahulu yang relevan seperti
penelitian yang dilakukan oleh Suryantari & Patni (2020) memperoleh
hasil bahwa tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pengelolaan keuangan keluarga.
H1: Tingkat pendidikan memiliki pengaruh terhadap pengelolaan
keuangan keluarga.
. Tingkat Pendapatan terhadap Pengelolaan Keuangan Keluarga

Theory of Planned Behaviour (TPB) mengemukakan bahwa niat
berperilaku disebabkan oleh sikap terhadap perilaku (attitude toward
the behaviour), norma subjektif (subjective norm), dan perspektif
kontrol perilaku (perceived behavioural control). Pada penelitian ini
terdapat variabel yang termasuk Subjective Norm dalam Theory of
Planned Behaviour (TPB) yaitu pendapatan. Menurut Imawati (2020),
seseorang dapat memperoleh pendapatan dari berbagai sumber
keuangan, termasuk pendapatan yang dimiliki tanpa memberikan
sesuatu kegiatan apapun. Pendapatan yang diperoleh setiap orang
menjadi sebuah tolak ukur seseorang dalam berperilaku. Hasil dari

penelitian yang dilakukan oleh Larasati (2023) bahwa pendapatan
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan
keluarga.
H2: Tingkat pendapatan memiliki pengaruh terhadap pengelolaan
keuangan keluarga.
Literasi Keuangan terhadap Pengelolaan Keuangan Keluarga

Theory of Planned Behaviour (TPB) mengemukakan bahwa niat
berperilaku disebabkan oleh sikap terhadap perilaku (attitude toward
the behaviour), norma subjektif (subjective norm), dan perspektif
kontrol perilaku (perceived behavioural control). Theory of Planned
Behaviour (TPB) memiliki faktor perspektif kontrol perilaku dimana
pada penelitian ini adalah variabel literasi keuangan. Perspektif kontrol
perilaku menunjukkan pendapat seseorang tentang kemudahan atau
kesulitan dalam melakukan suatu perilaku. Literasi keuangan harus
dimiliki setiap individu karena ini merupakan hal yang paling penting
untuk kesejahteraan dalam kehidupan (Thaha & Afriyani, 2021).
Literasi keuangan yang baik bagi seseorang diharapkan memiliki
kemampuan dalam membuat keputusan keuangan dengan tepat dan
terhindar dari pengelolaan keuangan yang buruk (M. A. A. Harahap,
2023). Berdasarkan penelitian Larasati (2023) memperoleh hasil bahwa
literasi keuangan pengaruh signifikan terhadap prilaku pengelolaan
keuangan. Penelitian Ariandini et al., (2024) dengan hasil literasi
keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan

keuangan keluarga.



25

H3: Literasi keuangan memiliki pengaruh terhadap pengelolaan
keuangan keluarga.
. Tingkat Pendidikan, Tingkat Pendapatan, dan Literasi Keuangan
terhadap Pengelolaan Keuangan Keluarga

Theory of Planned Behaviour (TPB) mengemukakan bahwa niat
berperilaku disebabkan oleh sikap terhadap perilaku (attitude toward
the behaviour), norma subjektif (subjective norm), dan perspektif
kontrol perilaku (perceived behavioural control). Niat berperilaku
tersebut termasuk sikap yang terencana dan direncanakan, perilaku
dalam penelitian ini dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu variabel
tingkat pendidikan dan literasi keuangan termasuk Attitude Toward The
Behaviour atau Sikap terhadap Perilaku dan Perceived Behavioural
Control atau persepsi kontrol perilaku, sedangkan variabel tingkat
pendapatan merupakan Perceived Behavioural Control atau persepsi

kontrol perilaku.

H4: Tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, dan literasi keuangan

memiliki pengaruh terhadap pengelolaan keuangan keluarga.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan berjudul “Pengaruh

Tingkat Pendapatan, Tingkat Pendidikan, dan Literasi Keuangan terhadap

Pengelolaan Keuangan Keluarga di Kota Surakarta” dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Secara parsial variabel Tingkat Pendidikan (X1) memiliki pengaruh
positif secara signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan Keluarga di
Kota Surakarta ().

2. Secara parsial variabel Tingkat Pendapatan (X2) tidak berpengaruh
signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan Keluarga di Kota Surakarta
(Y).

3. Secara parsial variabel Literasi Keuangan (X3) memiliki pengaruh
positif secara signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan Keluarga di
Kota Surakarta ().

4. Secara simultan variabel independen yaitu Tingkat Pendidikan (X1),
Tingkat Pendapatan (X2), dan Literasi Keuangan (X3) memiliki
pengaruh secara signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan Keluarga di

Kota Surakarta ().
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, adapun saran-
saran yang dapat diberikan yaitu:

1. Bagi semua keluarga di Indonesia, disarankan untuk meningkatkan
literasi keuangan agar lebih baik dan bijak dalam mengelola keuangan
keluarganya. Hendaknya mengutamakan kebutuhan keluarga sebelum
keinginan, mengontrol setiap pengeluaran dan penerimaan setiap bulan,
dan memulai membuat prioritas keuangan seperti menyiapkan biaya
pendidikan anak. Hal ini sangat berpengaruh pada kesejahteraan
keluarga dimasa yang akan datang.

2. Tingkat pendidikan sangat penting dalam kehidupan. Setiap individu
lebih matang dalam mengelola keuangannya ketika pendidikannya
tinggi. Hendaknya setiap individu untuk memiliki pendidikan sesuai
standar di Indonesia yaitu selama 12 tahun (SD-SMA) dan lebih baik
jika menempuh perguruan tinggi untuk mempersiapkan kesejahteraan
keuangan keluarga dimasa depan.

3. Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti pengelolaan keuangan
keluarga hendaknya memperluas sampel sehingga memperoleh
informasi yang lebih akurat dan menambah variabel baru untuk
mengetahui lebih dalam faktor-faktor yang mempengaruhi pengelolaan

keuangan keluarga.
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Lampiran 1

KUESIONER PENELITIAN

“PENGARUH TINGKAT PENDIDIKAN, TINGKAT PENDAPATAN, DAN
LITERASI KEUANGAN TERHADAP PENGELOLAAN KEUANGAN
KELUARGA DI KOTA SURAKARTA”

A. ldentitas Peneliti
Nama : Musliana Nur Arisa
Program Studi : S1 Akuntansi

Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Surakarta

B. Petunjuk Pengisian Kuesioner

1. Tuliskan identitas Anda secara lengkap

2. Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat dan pilih salah satu jawaban
yang menurut Anda paling tepat dengan memberi tanda (V) pada kolom
yang tersedia.

3. Pilih jawaban dengan kriteria sebagai berikut:
SS = Sangat Setuju
S =Setuju
N = Netral
TS = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju

4. Mohon kuesioner ini diisi dengan lengkap, jawaban Anda akan terjamin

sepenuhnya.



C. Identitas Responden
Nama Responden
Jenis Kelamin :[] Laki-laki [__] Perempuan
Umur :___ tahun
Pendidikan Terakhir :[_] <SMP [_] SMA [ ] Diploma [ ] S1 []
>S2
Pekerjaan :[] Karyawan/Buruh []PNS

[_] Wirausaha [ Lainnya:
Pendapatan Per Bulan :[__] Dibawah Rp 1.500.000
[ ] Rp 1.500.000 — Rp 3.000.000
[ ] Rp 3.000.000 — Rp 5.000.000
[ ] Rp 5.000.000 — Rp 10.000.000
[] Diatas Rp 10.000.000
Domisili :[] Kec. Serengan []Kec. Pasar Kliwon
[] Kec. Laweyan [ ]Kec. Banjarsari
[] Kec. Jebres
Usia Pernikahan . tahun




D. Daftar Pertanyaan

Variabel

Pernyataan

SS

TS

STS

Pengelolaan
Keuangan
Keluarga

Saya menetapkan anggaran belanja
maksimal dalam pengalokasian
keuangan

Saya mendahulukan kebutuhan
yang paling utama dalam anggaran
belanja

Saya menyusun anggaran
pengeluaran setiap bulannya

Saya mengatur rencana
pengeluaran kas untuk biaya yang
tidak terduga

Saya secara rutin menyisihkan
setiap uang sisa pendapatan untuk
ditabung

Saya mengalokasikan sebagian
kecil pendapatan untuk melakukan
investasi

Saya membayar tagihan bulanan
tepat waktu

Saya selalu mempertimbangkan
dengan matang sebelum
mengambil kredit (hutang)

Tingkat
Pendidikan

Tingkat pendidikan dapat
mempengaruhi tingkat pendapatan

Semakin tinggi jenjang pendidikan
yang ditempuh semakin besar
peluang mendapatkan pekerjaan
yang bagus

Tingkat pendidikan dapat
mempengaruhi tingkat jabatan di
dunia kerja

Pendidikan keluarga saya wajib 12
tahun

Perlu melanjutkan pendidikan ke
jenjang perguruan tinggi

Saya bertekad menyekolahkan
anak saya sampai jenjang
perguruan tinggi

Selain pendidikan formal,
pendidikan nonformal juga sangat
dibutuhkan




Variabel

Pernyataan

SS

TS

STS

Saya memberikan pendidikan
nonformal kepada anak saya

Tingkat
Pendapatan

Pendapatan perbulan saya cukup
untuk memenuhi kebutuhan
perbulan keluarga

Saya mengatur pengeluaran agar
tidak melebihi penerimaan atau
pendapatan

Saya menggunakan waktu luang
untuk memperoleh tambahan
pendapatan

Saya mengalokasikan dana untuk
pembayaran kredit kendaraan

Saya mengalokasikan sebagian
pendapatan untuk biaya sekolah
anak

Saya membuat tabungan khusus
untuk biaya sekolah anak

Pendapatan yang saya terima
digunakan untuk kebutuhan dasar
terlebih dahulu, setelah terdapat
sisa pendapatan, barulah
ditabungkan/diinvestasikan

Saya memberikan proporsi yang
pasti untuk investasi (tabungan,
obligasi, saham, dan sejenisnya)
keluarga setiap bulannya

Literasi
Keuangan

Saya terhindar dari penipuan
karena paham dengan pengetahuan
keuangan

Saya dapat mengontrol setiap
pengeluaran

Saya menabung uang di bank
karena tempat penyimpanan yang
aman

Untuk menyiapkan masa depan
yang matang, saya memilih
tindakan dengan berinvestasi

Untuk meminimalisir resiko
kerugian saya memilih asuransi
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